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Abstrak 

Arwana silver Osteoglossum bicirrhosum (Cuvier, 1829) telah berhasil dibudidayakan di Indonesia, namun masih 

mengalami kendala terutama penanganan pada fase pralarva. Pralarva merupakan salah satu stadia yang rentan dalam 

perkembangan awal hidup ikan. Pralarva arwana silver memiliki kuning telur yang digunakan sebagai cadangan ma-

kanan. Penyerapan kuning telur pralarva dipengaruhi oleh faktor abiotik terutama suhu dan salinitas. Penelitian ini ber-

tujuan untuk mengkaji interaksi suhu dan salinitas media pemeliharaan agar optimal untuk penyerapan kuning telur 

dan morfogenesis pralarva arwana silver. Penelitian dilakukan dari bulan November 2013 hingga Januari 2014 di La-

boratorium Fisiologi Hewan Air, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Institut Pertanian Bogor. Penelitian ini meng-

gunakan rancangan acak lengkap faktorial dengan sembilan perlakuan dan masing-masing perlakuan memiliki tiga 

ulangan. Faktor pertama terdiri atas suhu 28, 30 dan 32°C, faktor kedua terdiri atas salinitas 3, 4 dan 5‰. Pralarva di-

pelihara di dalam akuarium berukuran 40 x 30 x 30 cm3 dengan padat tebar empat ekor per akuarium, sampai kuning 

telur terserap di dalam tubuh. Selama pemeliharaan tidak diberikan pakan. Parameter yang diukur yaitu: kelangsungan 

hidup, waktu penyerapan kuning telur, laju penyusutan kuning telur, efisiensi pemanfaatan kuning telur, panjang total, 

bobot total, laju pertumbuhan spesifik, gradien osmotik, konsumsi oksigen, dan morfogenesis. Hasil penelitian menun-

jukkan bahwa pralarva arwana silver yang dipelihara pada suhu 28°C dengan semua level salinitas (3, 4, dan 5‰) dan 

suhu 30°C dengan salinitas 3‰ memiliki kelangsungan hidup 100%, sedangkan efisiensi pemanfaatan kuning telur, 

pertumbuhan optimal, dan morfogenesis tercepat pada perlakuan interaksi suhu 30°C dengan salinitas 3‰.  

 

Kata penting: arwana silver, gradien osmotik, morfogenesis, penyerapan kuning telur, pralarva 

 
Abstract 

The silver arawana Osteoglossum bicirrhosum (Cuvier, 1829) has been cultured successfully in Indonesia, but still 

facing obstacles especially handling on the larval life stage. Yolk-sac stage is one of the critical phases in the early de-

velopment of fish. Yolk-sac larvae of silver arawana use a yolk as food supply. The yolk absorption process influenced 

by abiotic factors, particularly temperature and salinity. Hence, this study aimed to examine the interaction of tempera-

ture and salinity of media in order for optimal yolk-sac absorption and morphogenesis of silver arawana larvae. The re-

search was conducted from November 2013 to January 2014 in the Laboratory of Aquatic Animal Physiology, Faculty 

of Fisheries and Marine Sciences, Bogor Agricultural University. The experimental design was arranged in two factors 

completely randomized designs, nine treatments with three replications. The first factor was the temperature consisted 

of 28, 30 and 32°C; the second factor was the salinity consisted of 3, 4 and 5‰. Yolk-sac larvae were reared in aqua-

rium 40 x 30 x 30 cm3 with a density of 4 yolk-sac larvae per aquarium until the yolk was completely absorbed. Larvae 

were not fed during the experiment. The parameters measured were survival rate, time of yolk absorption, shrinkage 

rate of yolk, efficiency of yolk utilization, total length, total weight, specific weight growth rate, gradient osmotic oxy-

gen consumption, and morphogenesis of larvae. The results showed that the silver arawana larvae reared at 28°C in 

combination with all levels of salinity (3, 4 and 5‰) and temperature of 30°C with a salinity of 3‰ generate survival 

rate 100%. Meanwhile, the efficiency of yolk utilization, the fastest growth and morphogenesis were optimally at a 

temperature of 30°C in interaction with 3‰ salinity.  

 
Keywords: morphogenesis, osmotic gradient, prelarvae, silver arawana, yolk absorption 

 

Pendahuluan 

Ikan arwana silver atau arawana Brazil, 

Osteoglossum bicirrhosum (Cuvier, 1829) meru- 

pakan ikan hias air tawar yang berasal dari su-

ngai Amazon. Ikan arwana tersebar di beberapa 

sungai, yaitu: sungai Rupununi, Oyapock, dan 

sungai Guyana di Amerika Selatan (Moreau & 
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Oliver 2006). Ikan ini termasuk ke dalam famili 

Osteoglossidae atau bony-tongue fish, karena ba-

gian dasar mulutnya berupa tulang yang diguna-

kan sebagai gigi (Kottelat et al. 1993). Ikan ar-

wana silver termasuk ke dalam ikan karnivora 

yang bersifat predator dengan bentuk tubuh dan 

sirip yang panjang, mulai dari bagian tengah ba-

dan sampai pada ujung ekor yang memberi ke-

san menarik saat berenang (Lowry et al. 2005).  

Status konservasi arwana ini belum jelas. 

Pada tahun 2004 sampai sekarang CITES (Con-

vention on International Trade in Endangered 

Species of Wild Fauna and Flora) dan IUCN 

(International Union for the Conservation of 

Nature) belum memasukkan jenis arwana ini se-

bagai spesies yang terancam punah, namun la-

poran beberapa tahun terakhir menunjukkan ada-

nya penurunan populasi satwa ini di habitat asli-

nya akibat penangkapan yang berlebihan (Mo-

reau & Coomes 2007). Di Brazil arwana silver 

dewasa ditangkap untuk dimakan, sedangkan di 

Kolumbia juvenil arwana silver ditangkap untuk 

dijual sebagai ikan hias (Duponchelle et al. 

2012). Arwana silver mulai dibudidayakan di 

Indonesia pada tahun 1970 sebagai ikan hias 

(Tjakrawidjaja AH 2 Juli 2014, komunikasi pri-

badi).  

Arwana silver Osteoglossum bicirrhosum 

(Cuvier, 1829) merupakan ikan hias air tawar 

yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Saat ini ikan 

arwana silver di Indonesia telah berhasil dibudi-

dayakan, namun masih mengalami banyak ken-

dala terutama penanganan pada fase larva. Larva 

arwana silver yang baru menetas dibekali ca-

dangan makanan berupa kuning telur yang me-

nempel pada bagian perutnya. Kuning telur ini 

memiliki diameter 8,0-10,5 mm dan akan habis 

terserap dalam waktu yang cukup lama antara 5-

6 minggu (Jaroszewska & Konrad 2009). Hasil 

wawancara dengan beberapa pembudidaya arwa-

na, penanganan fase larva yang tidak tepat akan 

berpengaruh terhadap kelangsungan hidup ikan. 

Rendahnya tingkat kelangsungan hidup disebab-

kan belum optimalnya lingkungan pemeliharaan 

yang mendukung kehidupannya. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Gisbert & Williot (1997) 

bahwa kematian ikan cukup tinggi biasanya ter-

jadi pada fase awal kehidupan, yaitu fase per-

kembangan larva yang disebut sebagai fase kri-

tis. Kematian larva pada fase tersebut dikarena-

kan terjadi kesenjangan pemanfaatan energi dari 

kuning telur (endogenous feeding) ke pemanfaat-

an pakan dari luar (exogenous feeding) (Kamler 

1992). 

Faktor lingkungan yang sangat  berpenga-

ruh pada kegiatan budi daya ikan adalah suhu 

dan salinitas. Kedua faktor abiotik tersebut ber-

peran penting pada proses metabolisme untuk 

menunjang kelangsungan hidup dan pertumbuh-

an. Syawal et al. (2011) melaporkan bahwa pe-

meliharaan pada suhu 32°C memberikan kelang-

sungan hidup 100% pada ikan mas dibandingkan 

pemeliharaan pada suhu 28, 24 dan 20°C. Budi-

ardi et al. (2005) menyatakan bahwa suhu opti-

mal untuk penetasan, penyerapan kuning telur 

dan kelangsungan hidup terbaik pada larva ikan 

maanvis adalah 30°C. Azaza et al. (2008) juga 

melaporkan dari beberapa tingkatan suhu peme-

liharaan, ternyata ikan nila yang dipelihara pada 

suhu 26°C dan 30°C memiliki kelangsungan  hi-

dup dan pertumbuhan  yang  lebih baik, diban-

dingkan ikan  nila yang dipelihara pada suhu 

22°C dan 34°C.  

Salinitas berpengaruh terhadap aktivitas 

fisiologis dan bioenergetik di dalam tubuh. Un-

tuk menjaga agar sel-sel tubuh berfungsi dengan 

baik maka sel-sel tersebut harus berada pada me-

dia yang memiliki konsentrasi ionik mendekati 

konsentrasi ionik tubuhnya. Nirmala & Rasma-

wan (2010) melaporkan bahwa salinitas 3‰ 
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memberikan pertumbuhan terbaik pada ikan gu-

rami (ikan air tawar) dibanding salinitas 0, 6, 

dan 9‰. Menurut Rahayu et al. (2009), larva 

gurami yang dipelihara pada media bersalinitas 

mampu menghambat perkembangan parasit dan 

dapat meningkatkan kelangsungan hidup ikan 

gurami yaitu pada pemeliharaan salinitas 4 dan 

6‰. Pemeliharaan ikan dalam media yang ber-

salinitas mampu meminimalkan energi osmore-

gulasi dan memaksimalkan pertumbuhan. 

Berdasarkan informasi data di atas maka 

kedua faktor lingkungan tersebut dapat dimanfa-

atkan pada kegiatan budi daya ikan arwana silver 

agar menjadi lebih baik. Sampai saat ini belum 

ada penelitian yang mengkaji perihal efisiensi 

penyerapan kuning telur dan morfogenesis terka-

it dengan interaksi suhu dan salinitas. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh interaksi 

suhu dan salinitas yang dapat mempercepat pe-

nyerapan kuning telur dan morfogenesis pralarva 

ikan arwana silver. 

 

Bahan dan metode 

Waktu dan tempat 

Penelitian dilaksanakan dari bulan No-

vember 2013 hingga Januari 2014 di Laborato-

rium Fisiologi Hewan Air, Departemen Manaje-

men Sumber Daya Perairan, Fakultas Perikanan 

dan Ilmu Kelautan, Institut Pertanian Bogor. 

 

Pelaksanaan penelitian 

1) Aklimatisasi pralarva selama tiga hari. 

2) Uji pendahuluan: diperoleh kisaran suhu dan 

salinitas optimal untuk pralarva yaitu  peme-

liharaan pada suhu (≥ suhu 28°C -  ≤ suhu 

32°C) dan salinitas (> 2‰ - < 6‰). 

3) Pemeliharaan pada media interaksi suhu dan 

salinitas yaitu suhu 28, 30 dan 32°C dengan 

salinitas 3, 4, dan 5‰. 

 

Rancangan percobaan 

Rancangan penelitian yang digunakan 

adalah Rancangan Acak Lengkap Faktorial 

(RALF) terdiri atas 2 faktor yaitu suhu dan sa-

linitas dengan pola 9 x 3 x 3, masing-masing 

perlakuan interaksi  diulang tiga kali (Tabel 1). 

 

Prosedur percobaan 

Akuarium berukuran 40 x 30 x 30 cm3  di-

lengkapi dengan sistem aerasi, filter atas dan 

heater disiapkan sebanyak 27 unit. Air yang di-

gunakan untuk media pemeliharaan diendapkan 

terlebih dahulu di dalam sebuah bak penam-

pungan air (tandon) selama 2-3 hari, lalu diaerasi 

untuk meningkatkan kandungan oksigen terlarut 

dan menghilangkan kadar chlorin. Air dari tan-

 

Tabel 1. Rancangan percobaan pada penelitian tahap 3 

Faktor 1 Salinitas (S) ‰ Faktor 2 Suhu (T) °C 

28 30 32 

3  S11T11 

S12T12 

S13T13 

S11T21 

S12T22 

S13T23 

S11T31 

S12T32 

S13T33 

4  S21T11 

S22T12 

S23T13 

S21T21 

S22T22 

S23T23 

S21T31 

S22T32 

S23T33 

5  S31T11 

S32T12 

S33T13 

S31T21 

S32T22 

S33T23 

S31T31 

S32T32 

S33T33 
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don dimasukkan ke dalam akuarium percobaan 

sebanyak 11 liter, didiamkan dan diberi aerasi 

selama 2-3 jam. Pralarva arwana silver berumur 

dua minggu di dalam mulut induknya dengan 

panjang total rata-rata 36,55±0,01 mm dan bobot 

tubuh rata-rata 1,28±0,08 gram disiapkan seba-

nyak 108 ekor, dan ditebar 4 ekor per akuarium. 

Penyifonan air dilakukan setiap tiga hari sekali 

yaitu pada pagi hari, sebanyak ¼ volume media 

dikeluarkan bersama kotoran yang ada dalam air 

di akuarium, kemudian air tandon ditambahkan 

kembali ke dalam akuarium hingga volume se-

mula. 

 

Pengamatan dan pengukuran 

Pralarva ikan arwana silver selama peme-

liharaan tidak diberi makan dan dipelihara sam-

pai kuning telur habis terserap. Penghitungan 

jumlah ikan yang mati, pengukuran suhu dan sa-

linitas media dilakukan setiap pagi hari pada pu-

kul 08.00. Pengukuran panjang total, bobot tu-

buh, volume kuning telur, gradien osmotik, kon-

sumsi oksigen, dan  fisika kimia air yang lain se-

lain suhu dan salinitas dilakukan setiap satu 

minggu sekali. Pengambilan larva dari akuarium 

menggunakan serok, yang kemudian dimasuk-

kan kedalam cawan petri berisi air, selanjutnya 

dilakukan penimbangan bobot tubuh. Penim-

bangan dilakukan menggunakan timbangan di-

gital  dengan ketelitian 0,01 g. Setelah ditim-

bang, ikan diukur panjang total menggunakan 

caliper dengan ketelitian 0,01 mm. Pengulangan 

pengukuran dilakukan sampai semua unit akua-

rium selesai. Pengukuran konsumsi oksigen, 

menggunakan respirometer sistem tertutup dan 

kandungan oksigen diukur dengan DO meter. 

Pengukuran gradien osmotik menggunakan Os-

mometer Autometic Roebling Type 13 serta dila-

kukan pengamatan morfogenesis pralarva arwa-

na silver dengan cara mengamati perkembangan 

bagian-bagian tubuh berdasarkan umur (hari). 

 

Parameter pengamatan 

Parameter pengamatan meliputi tingkat 

kelangsungan hidup (KH), waktu penyerapan 

kuning telur (WPkt), laju penyusutan kuning telur 

(LPkt), efisiensi pemanfaatan kuning telur (EPkt), 

panjang total (PT), bobot total (BT), laju pertum-

buhan spesifik (LPS), gradien osmotik (GO), 

konsumsi oksigen (KO), dan morfogenesis.  

Pengamatan morfogenesis dianalisis seca-

ra deskriptif dengan melihat waktu terbentuknya 

bagian tubuh dalam satuan waktu (hari). 

Tingkat kelangsungan hidup ikan dihitung 

dengan rumus (Effendie 2004): 

KH =  
Nt

  N0  
x 100 

Keterangan: KH= kelangsungan hidup (%), Nt= jum-

lah larva yang hidup di akhir penelitian, N0=  jumlah 

larva yang hidup di awal penelitian 

Waktu penyerapan kuning telur (WPkt) 

adalah jumlah hari sampai kuning telur terserap  

habis 

Volume kuning telur awal dan volume ku-

ning telur yang tersisa pada waktu tertentu dihi-

tung dengan menggunakan rumus Heming & 

Buddington (1988): 

Vkt = 
𝜋

6
 x LH2 

Keterangan: Vkt= volume kuning telur, L= diameter 

panjang kuning telur (mm), H= diameter lebar kuning 

telur (mm) 

Data volume kuning telur yang didapat-

kan selanjutnya digunakan dalam penghitungan 

laju penyusutan kuning telur dengan rumus He-

ming & Buddington (1988): 

LPkt  = 1

 t  
 Ln 

Vt

Vo
 

Keterangan: LPkt= laju penyerapan kuning telur 

(mm3/hari), Vt= volume kuning telur ke-t (mm3), Vo= 

volume kuning telur awal (mm3), t= waktu yang 

dibutuhkan (hari) 



Mulyani et al. 

Volume 15 Nomor 3, Oktober 2015  183 

Efisiensi pemanfaatan kuning telur dihitung 

dengan rumus: 

EPkt =   
Wt  −   Wo      

Wkt
 x 100 

Keterangan: EPkt= efisiensi pemanfaatan kuning telur 

(%), Wt=  bobot biomassa pada akhir penelitian sete-

lah kuning telur habis (gram), Wo= bobot biomassa 

pada awal pe-nelitian tanpa kuning telur (gram), Wkt= 

bobot kuning telur (gram). 

Laju pertumbuhan spesifik dihitung de-

ngan rumus Ricker (1979): 

LPS =
ln W̅t − ln W̅o

t
 x 100 

LPS= laju pertumbuhan spesifik (% perhari), Wt̅̅ ̅̅ = bo-

bot rata-rata pada akhir penelitian (gram), Wo
̅̅ ̅̅  = bobot 

rata-rata pada awal penelitian (gram), t1= waktu akhir 

penelitian (hari), to= waktu awal penelitian (hari) 

Gradien osmotik dihitung dengan rumus 

(Anggoro 1992): 

GO =  |Osmoralitas darah\daging larva ikan 

(mOsm\LH2O) –  Osmoralitas media 

(mOsm\LH2O)| 

Tingkat konsumsi oksigen dihitung de-

ngan rumus Liao & Huang (1975): 

KO = (Vx (DOto - DOtn)) / (WxT) 

Keterangan: KO= tingkat konsumsi oksigen (mg 

O2/g/jam), V= volume air dalam wadah (L), DOto= 

konsentrasi oksigen terlarut pada awal pengamatan 

(mg L-1), DOtn=  konsentrasi oksigen terlarut pada 

waktu t (mg L-1), W= bobot ikan uji, T= periode 

pengamatan 

Hasil perhitungan KH, WPkt, LPkt, PT, 

BT, LPS dan EPkt dianalisis dengan analisis ra-

gam (ANOVA) dengan tingkat kepercayaan 

95%. Apabila hasil analisis memperlihatkan ada 

perbedaan nyata, maka dilakukan uji lanjut Dun-

can pada taraf nyata 5% untuk mengetahui ting-

kat perbedaan antar perlakuan (Gaspersz 1991). 

 

Hasil 

Pralarva ikan arwana silver yang baru me-

netas dibekali oleh induknya cadangan makanan 

berupa kuning telur. Kuning telur pralarva arwa-

na silver termasuk ke dalam telur yang berukur-

an besar dengan bentuk oval. Panjang kuning te-

lur rata-rata antara 18-19 mm dan tinggi kuning 

telur rata-rata 8-9 mm dengan volume ±80.000 

mm3. Respon kelangsungan hidup, penyerapan 

kuning telur, efisiensi pemanfaatan kuning telur, 

perkembangan dan besarnya energi kuning telur 

yang diubah menjadi jaringan tubuh tidak sama 

pada masing-masing perlakuan. Hasil perhitung-

an parameter secara rinci disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa parameter 

KH pada perlakuan T28S3, T28S4, T28S5 dan 

T30S3 memiliki KH 100%, berbeda nyata de-

ngan perlakuan T30S4, T30S5, T32S3, T32S4 

dan berbeda sangat nyata dengan T32S5. Para-

meter WPkt dan LPkt tercepat pada perlakuan 

T32S3, T32S4 dan T32S5. Parameter EPkt pada 

perlakuan T30S3, T30S4 danT30S5 tidak berbe-

da nyata. Parameter PT dan BT tidak berbeda 

nyata pada semua perlakuan interaksi. Parameter 

LPS tidak berbeda nyata pada perlakuan T30S3, 

T30S4, T30S5, T32S3, T32S4 dan T32S5, tapi 

berbeda nyata pada perlakuan T28S3, T28S4, 

dan T28S5. Parameter GO pada perlakuan 

T30S3, T28S3 dan T32S3 tidak berbeda nyata, 

namun berbeda nyata dengan T28S4, T28S5, 

T30S4, T30S5, T32S4 dan T32S5. KO terba-

nyak pada perlakuan T30S3, namun tidak berbe-

da nyata dengan T30S4, T30S5, T32S3, T32S4, 

T32S5 dan berbeda nyata dengan perlakuan 

T28S3, T28S4 dan T28S5. Perlakuan interaksi 

terbaik dari beberapa respon tertinggi seperti 

KH, PT, EPkt, LPS, GO dan KO adalah pada per-

lakuan T30S3. Dengan demikian, perlakuan ini 

merupakan perlakuan interaksi yang ideal untuk 

pemeliharaan pralarva arwana silver. 
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Tabel 2. Nilai parameter pengukuran pralarva arwana silver selama pemeliharaan sampai kuning telur 

terserap habis  

Parameter Perlakuan 

T28 T30 T32 

S3 S4 S5 S3 S4 S5 S3 S4 S5 

KH (%) 100,0±0,0a 100,0±0,0a 100,0±0,0a 100,0±0,0a 83,3±14,4b 83,3±14,4b 83,3±14,4b 83,3±14,4b 75,0±0,0c 

LWP (hari) 28,0±0,50b 28,0±1,5b 30,0±0,5b 23,0±1,7ab 23,0±0,5ab 24,0±1,1ab 21,0±0,0a 21,0±1,1a 21,0±0,5a 

-g (%/hari) 0,4±0,0b 0,4±0,0b 0,4±0,0b 0,5±0,0ab 0,5±0,0ab 0,5±0,0ab 0,6±0,0a 0,6±0,0a 0,6±0,0a 

EP (%) 86,1±1,2b 86,4±1,1b 88,4±1,6 ab 90,7±1,4a 89,3±1,2a 89,0±1,0a 86,1±1,8b 86,6±2,0b 85,5±2,5b 

PT (mm) 65,5±2,0a 65,3±1,1a 65,0±0,6a 66,8±0,6a 66,1±0,1a 66,2±0,2a 65,7±0,5a 65,5±0,5a 65,3±1,7a 

BT (g) 1,3±0,0a 1,3±0,0a 1,3±0,0a 1,3±0,0a 1,3±0,0a 1,3±0,0a 1,3±0,0a 1,3±0,0a 1,3±0,0a 

LPS (%/hari) 7,7±0,1b 7,7±0,8b 7,8±0,7b 11,1±1,0a 10,3±0,2a 10,3±0,6a 10,2±0,4a 10,1±0,9a 10,1±0,6a 

GO Osm/kg) 135±0,0b 133±0,0b 130±0,0b 115±0,0a 118±0,0a 120±0,0a 127±0,0ab 125±0,0ab 126±0,0ab 

KO (g/l) 0,17±0,0a 0,15±0,0a 0,16±0,0a 0,25±0,0a 0,18±0,0a 0,19±0,0a 0,19±0,0a 0,18±0,0a 0,1±0,0a 

Angka-angka pada baris yang sama diikuti huruf tika atas yang sama (di belakang simpangan baku tidak berbeda nyata 

pada taraf uji 5% (uji selang berganda duncan),T = Suhu (°C), S = Salinitas (‰), KH = Kelangsungan hidup, WPkt = 

Waktu penyerapan kuning telur, LPkt = laju penyusutan kuning telur, EPkt = Efisiensi pemanfaatan kuning telur, PT = 

Panjang total, BT = Bobot tubuh, LPS = Laju pertumbuhan spesifik, GO = Tekanan osmotik, KO = Konsumsi oksigen. 

 

Perkembangan morfologi tubuh pralarva arwa-

na silver  

Perkembangan ikan arwana silver diawali 

dengan stadium pralarva. Bentuk morfologi pra-

larva arwana silver tidak terlalu berbeda dengan 

bentuk arwana silver yang telah definitif. Hanya 

sepasang sungut, filamen sirip ventral dan sisik 

yang ketika awal pengamatan belum tumbuh, na-

mun seiring dengan bertambahnya umur dan ter-

serapnya kuning telur, sungut, filamen sirip ven-

tral dan sisik akan mulai tumbuh. Kelengkapan 

yang lain seperti sirip dada, punggung, belakang 

dan ekor sudah terbentuk sejak larva baru mene-

tas (Gambar 1).  

Perlakuan interaksi suhu 28 °C dengan 

semua level salinitas, kuning telur habis terserap 

di dalam tubuh sampai minggu keempat, namun 

perkembangan morfologinya belum terlihat. In-

teraksi suhu 30°C dengan semua level salinitas 

kuning telur habis terserap pada minggu ke em-

pat sejalan dengan perkembangan morfologinya. 

Interaksi suhu 32°C dengan semua level salinitas 

memiliki waktu penyerapan kuning telur yang 

lebih cepat dibanding interaksi yang lain, namun 

morfologi tubuhnya belum berkembang. Gam-

baran lebih jelas mengenai perkembangan mor-

fologi pada interaksi yang optimal digambarkan  

pada interaksi suhu 30°C dan salinitas 3‰ dan 

perkembangan morfologi terendah digambarkan 

pada interaksi suhu 32°C dengan salinitas 5‰ 

(Gambar 1 dan Gambar 2). 

Hasil visualisasi perkembangan morfologi 

pada Gambar 2 dan 3 menunjukkan bahwa pe-

meliharaan pada suhu 32°C memiliki penyusutan 

kuning telur yang lebih cepat, namun tidak seja-

lan dengan perkembangan morfologinya. Hasil 

visualisasi tersebut juga secara jelas dapat dilihat 

pada Gambar 1. Hasil gambaran ini dapat digu-

nakan sebagai pedoman pemberian pakan perta-

ma dalam kegiatan budi daya yaitu sebaiknya 

ikan diberikan pakan sebelum kuning telur habis 

terserap. 

 

Parameter kimia air 

Nilai parameter kimia air merupakan fak-

tor abiotik yang memengaruhi selama pemeliha-

raan. Nilai kimia air selama pemeliharaan masih 

layak untuk kehidupan pralarva arwana silver di-

sajikan pada Tabel 3. 
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Hari ke- Morfologi pralarva ikan arwana silver 
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Gambar 1. Perkembangan morfologis pralarva ikan arwana silver pada interaksi T30S3 dan T32S5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Perkembangan morfologi pralarva arwana silver pada interaksi suhu 30°C dengan salinitas 3‰ 
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Gambar 3. Perkembangan morfologi pralarva arwana silver pada interaksi suhu 32°C dengan salinitas 5‰ 

 

 

Tabel 3. Nilai parameter kimia air media perlakuan interaksi selama pemeliharaan 

Parameter Perlakuan Kisaran optimum*)   

T28 T30 T32 

S3 S4 S5 S3 S4 S5 S3 S4 S5 

pH 6,9±0,1 6,9±0,1 6,9±0,1 6,9±0,1 6,9±0,1 7,0±0,1 6,9±0,1 6,9±0,1 6,9±0,1 6,5 - 7,5 

Oksigen terla 

-rut (mg L-1) 

7,4±0,1 7,4±0,2 7,3±0,5 7,3±0,1 7,4±0,0 7,2±0,1 7,1±0,2 7,1±0,1 7,1±0,0 5,0 - 10,0 

Alkalinitas 

(mg L-1) 

42,9±0,1 43,9±0,1 43,1±0,2 42,0±0,2 44,0±0,0 45,0±0,1 42,4±0,1 43,4±0,1 44,0±0,1 29,0 - 55,2 

Amonia 

(mg L-1) 

0,02±0,3 0,02±0,2 0,02±0,2 0,01±0,2 0,01±0,2 0,01±0,1 0,02±0,1 0,02±0,1 0,02±0,1 0.1 3,1 

Nitrit 

(mg L-1) 

0,01±0,1 0,01±0,1 0,01±0,2 0,01±0,0 0,02±0,0 0,04±0,1 0,02±0,1 0,02±0,1 0,06±0,2 0,1 - 4,26 

*) Cortegano et al. (2014) dan Tjakrawidjaja (2007). Keterangan perlakuan  mengacu pada Tabel 2. 

 

Pembahasan 

Tingkat kelangsungan hidup (KH) pra-

larva ikan arwana silver yang dipelihara sampai 

kuning telur terserap habis berkisar antara 75-

100%. Nilai KH tertinggi dicapai pada perlakuan 

T28S3, T28S4, T28S5, dan T30S3 sebesar 

100%; nilai KH terendah pada T32S5 sebesar 

75%. Hasil uji statistik dengan selang keperca-

yaan 95% (p > 0,05) menunjukan bahwa pada 

perlakuan T28S3, T28S4, T28S5 dan T30S3 

tidak berbeda nyata terhadap KH, namun berbe-

da nyata pada perlakuan T30S4, T30S5, T32S3, 

T32S4 dan berbeda sangat nyata denganT32S5. 

Pemeliharaan pada interaksi suhu 28°C dengan 

salinitas (3, 4 dan 5‰), serta suhu 30°C dengan 

salinitas 3‰ merupakan perlakuan yang mende-
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kati kondisi ideal suhu dan salinitas yang ditole-

ransi ikan air tawar, sehingga pada perlakuan ter-

sebut memiliki angka kelangsungan hidup yang 

lebih baik dibandingkan perlakuan lain. Pemeli-

haraan pada ikan lain, seperti yang dinyatakan 

oleh Kossakowski (2008) bahwa ikan mas yang 

dipelihara pada suhu 32°C memiliki KH dan per-

kembangan morfologi lebih baik dibandingkan 

pada pemeliharaan suhu 20, 24, dan 28°C, se-

dangkan menurut Nirmala & Rasmawan (2010), 

larva ikan gurami yang dipelihara dalam media 

dengan salinitas 3‰ memiliki KH 100%, lebih 

baik dibandingkan yang dipelihara dalam media 

dengan salinitas 0, 6, dan 9‰. Oleh karena itu, 

pemeliharaan di dalam media dengan menginter-

aksikan suhu dan salinitas akan menjaga kelang-

sungan hidup pralarva arwana silver.   

Waktu penyerapan kuning telur (WPkt) 

terkait dengan laju penyusutannya (LPkt). Waktu 

penyerapan kuning telur sampai terserap habis 

berkisar antara 21-30 hari, sedangkan laju pe-

nyusutannya antara 0,46-0,64% per hari. Pralar-

va arwana silver yang dipelihara pada interaksi 

suhu 32°C dengan semua tingkatan salinitas (3, 

4, dan 5‰) memiliki waktu penyerapan dan laju 

penyusutan kuning telur yang lebih cepat diban-

ding perlakuan yang lain. Hasil uji statistik de-

ngan selang kepercayaan 95% (p > 0,05) menun-

jukkan bahwa pada perlakuan T32S3, T32S4, 

dan T32S5 tidak berbeda nyata terhadap waktu 

penyerapan kuning telur, tetapi berbeda nyata 

dengan T30S3, T30S4, T30S5 dan berbeda sa-

ngat nyata dengan T28S3, T28S4 dan T28S5. 

Perlakuan T30S3 memiliki laju penyusutan ku-

ning telur yang tidak berbeda nyata dengan per-

lakuan T32S3, T32S4, T32S5, namun berbeda 

nyata dengan T28S3, T28S4 dan T28S5. Sema-

kin tinggi suhu pemeliharaan akan meningkatkan 

waktu penyerapan dan laju penyusutan kuning 

telur menjadi lebih cepat. 

Aktivitas metabolisme yang tinggi akan 

mempercepat laju penyerapan kuning telur. Pada 

suhu yang lebih rendah aktivitas metabolik ber-

jalan lebih lambat sehingga laju penyerapan ku-

ning telurnya lebih kecil. Pemeliharaan pada in-

teraksi suhu 30°C dan 32°C memiliki waktu pe-

nyerapan dan laju penyusutan kuning telur yang 

lebih cepat. Budiardi et al. (2005) menyatakan 

bahwa pemeliharaan pada suhu 30°C memiliki 

laju penyerapan kuning telur ikan maanvis terce-

pat dibandingkan dengan suhu ruang dan suhu 

28°C. Menurut Swanson (1996), media pemeli-

haraan yang bersalinitas akan memengaruhi pe-

nyerapan kuning telur dan metabolisme ikan. 

Ikan bandeng yang dipelihara pada salinitas 

35‰ memiliki laju penyerapan kuning telur 

yang lebih cepat dibanding pemeliharaan pada 

salinitas 20 dan 50‰. Pemeliharaan dengan in-

teraksi suhu dan salinitas berperan dalam meta-

bolisme dan penyerapan kuning telur sesuai de-

ngan kisaran toleransi masing-masing spesies 

ikan. 

Efisiensi pemanfaatan kuning telur meru-

pakan banyaknya atau besarnya jaringan tubuh 

yang terbentuk dari penyerapan kuning telur 

(Kamler 1992). Nilai efisiensi pemanfaatan ku-

ning telur pralarva arwana silver pada beberapa 

interaksi suhu berkisar antara 85-90%. Efisiensi 

pemanfaatan kuning telur pralarva ikan arwana 

silver tertinggi terdapat pada interaksi T30S3 se-

besar 90,79%, sedangkan efisiensi pemanfaatan 

kuning telur terendah terdapat pada interaksi 

T32S5 yakni 85,50%. Hasil uji statistik dengan 

selang kepercayaan 95% (p > 0,05) menunjuk-

kan bahwa pada perlakuan T30S3, T30S4, 

T30S5, dan T28S5 tidak berbeda nyata terhadap 

efisiensi pemanfaatan kuning telur, namun ber-

beda nyata dengan T28S3, T28S4,T32S3, T32S4 

dan T32S5. Pemeliharaan pralarva pada interaksi 

suhu yang tinggi memiliki nilai efisiensi peman-
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faatan kuning telur yang rendah. Diduga energi 

yang dihasilkan dari metabolisme kuning telur 

digunakan untuk aktifitas dan pemeliharaan tu-

buh. Seperti halnya suhu, pemeliharaan pada 

salinitas yang tinggi belum tentu memberikan 

pengaruh pertumbuhan yang tinggi. 

Imsland et al. (2001) menyatakan bahwa 

ikan turbot (Scophthalmus maximus) yang dipe-

lihara di dalam media interaksi suhu 18°C dan 

22°C dengan salinitas 15‰ memiliki efisiensi 

pemanfataan pakan yang tinggi dibanding peme-

liharaan dalam interaksi suhu 16°C dengan sali-

nitas 35‰. Pemeliharaan pada suhu yang tinggi 

dengan salinitas tinggi tidak memberikan penga-

ruh pertumbuhan yang signifikan pada ikan tur-

bot begitu pun sebaliknya. Pemeliharaan pada 

interaksi T30S3 memiliki nilai EPkt, PT, BT dan 

LPS yang tinggi dibanding perlakuan yang lain. 

Diduga perlakuan ini merupakan kondisi ideal 

bagi pralarva arwana silver. Efisiensi pemanfa-

atan kuning telur terendah pada T32S5 sejalan 

dengan pertumbuhan PT, BT, dan LPS yang 

rendah. Interaksi T30S3 merupakan interaksi ter-

baik untuk mendukung kehidupan pralarva ar-

wana silver. Hal ini didukung dengan tekanan 

osmotik dan konsumsi oksigennya. 

Organisme akuatik akan melakukan peng-

aturan tekanan osmotiknya dengan cara memini-

malkan tekanan osmotik antara cairan tubuh de-

ngan lingkungannya sampai mendekati kondisi 

isoosmotik (Swanson 1996). Gradien osmotik 

terkecil terdapat pada perlakuan interaksi suhu 

30°C dengan salinitas 3‰ yaitu sebesar 113 

mOsm g-1 sangat kecil dibandingkan osmolalitas 

ikan air tawar lain yang berkisar antara 260-330 

mOsm g-1 (Affandi & Tang 2002). Pralarva yang 

dipelihara di dalam media bersalinitas akan 

mengatur cairan tubuh untuk memperbaiki ting-

kat tekanan osmotik mendekati normal. Anggoro 

et al. (2013) menyatakan bahwa ikan kerapu ma-

can (Epinephelus fuscoguttatus) yang dipelihara 

pada salinitas 26‰ memiliki nilai osmotik 

114,48 mOsm g-1 lebih kecil dibandingkan de-

ngan pemeliharaan pada salinitas 30 dan 34‰.  

Pemeliharaan dengan nilai osmolaliltas yang ke-

cil, pada ikan kerapu macan memengaruhi per-

tumbuhan dan efisiensi pemanfaatan pakan men-

jadi lebih baik. Pemeliharaan pada perlakuan 

T30S3 membutuhkan energi yang kecil untuk 

melawan gradien osmotiknya. Oleh karena itu, 

pemeliharaan pada interaksi ini energi untuk  os-

moregulasi akan minimal sehingga energi ku-

ning telur akan lebih banyak digunakan untuk 

pertumbuhan. 

Konsumsi oksigen berperan dalam proses 

metabolisme. Buckel et al. (1995) menyatakan 

bahwa konsumsi oksigen memengaruhi laju me-

tabolisme dalam proses oksidasi untuk memper-

oleh energi. Konsumsi oksigen tertinggi pada 

perlakuan interaksi suhu 30°C, salinitas 3‰ se-

besar 0,28 mgL-1. Semakin tinggi konsumsi ok-

sigen akan meningkatkan laju metabolisme (Sal-

min 2005), dengan demikian konsumsi oksigen 

yang maksimal akan meningkatkan aktivitas me-

tabolik agar energi kuning telur pralarva arwana 

silver diserap secara maksimal dan efisien. 

Pralarva ikan arwana silver yang baru me-

netas bersifat pasif, mulut belum terbuka, sepa-

sang sungut, sisik, dan filamen sirip perut belum 

terbentuk. Sirip dada, punggung, belakang dan 

ekor sudah terbentuk sejak pralarva baru mene-

tas. Pada minggu kedua (hari ke-14) sisik mulai 

terbentuk pada masing-masing interaksi, mulut 

mulai terbuka dan ikan mulai  melakukan gerak-

an jarky motion yaitu gerakan larva untuk meng-

isi gelembung renang dengan udara, sehingga bi-

sa berfungsi sebagai organ pergerakan (Finn & 

Kapoor 2008). Pralarva arwana silver harus di-

berikan pakan menjelang kuning telurnya habis, 

untuk menghindari kesenjangan dalam pemanfa-
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tan pakan dari dalam dan luar. Menurut Kamler 

(1992), fase mulai diberikan pakan dari luar de-

ngan masih ada kuning telur (mixed feeding) me-

rupakan fase yang kritis. Kematian tertinggi pa-

da pralarva arwana silver terjadi menjelang ma-

suk minggu ketiga. Nica et al (2012) menyata-

kan bahwa kuning telur larva ikan mas habis 

terserap pada umur tiga hari dan harus sudah 

diberikan pakan dari luar pada hari kedua untuk 

menghindari kesenjangan pemanfaatan pakan 

dari luar.  

Pada perlakuan T30S3 pralarva arwana 

silver memiliki perkembangan morfologi lebih 

cepat dibanding perlakuan yang lain. Sepasang 

sungut dan filamen sirip perut mulai terbentuk 

pada minggu keempat (hari ke-22), sedangkan 

pada perlakuan yang lain belum terbentuk. Seja-

lan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Andrianto et al. (2013) bahwa pemeliharaan 

pada suhu 30°C memiliki perkembangan embrio 

dan waktu penetasan lebih cepat untuk telur ikan 

kerapu lumpur. Pembentukan sepasang sungut 

dan filamen sirip perut yang lebih cepat akan 

membantu mempercepat pralarva dalam mencari 

makan dan meningkatkan kelangsungan hidup-

nya. Kedua bagian tubuh tersebut penting tum-

buh lebih cepat, hal ini terkait karena fungsi su-

ngut depan dan filamen sirip perut adalah seba-

gai pendeteksi predator dan makanan (Rahardjo 

et al. 2011). Semakin lama tumbuhnya akan 

mengurangi kepekaan terhadap predator dan ke-

hadiran makanan sehingga akan mengganggu 

pertumbuhan dan kelangsungan hidupnya. 

Parameter kimia air sangat mendukung 

kelangsungan hidup pralarva arwana silver. Nilai 

parameter kimia air selama pemeliharaan berada 

pada kisaran optimum  untuk budi daya arwana.  

Hal ini terlihat pada nilai yang diperoleh tidak 

melebihi kisaran optimum yang disarankan Cor-

tegano et al (2014) dan Tjakrawidjaja (2007). 

Parameter kimia seperti oksigen terlarut, pH, al-

kalinitas, amonia dan nitrit masih jauh dengan 

batas kisaran maksimal. Zat berbahaya dalam 

media pemeliharaan ikan adalah amonia dan ni-

trit. Kedua zat ini sangat berbahaya bila konsen-

trasi keberadaanya sangat tinggi di dalam media 

pemeliharaan. Jika konsentrasinya tinggi di da-

lam perairan maka akan menjadi racun dan me-

mengaruhi keseimbangan metabolisme (Floyd et 

al. 2005). Kelangsungan hidup dan perkembang-

an pralarva ikan arwana silver untuk beberapa 

perlakuan sangat baik. Selama pemeliharaan ber-

langsung, dilakukan penyifonan dan dilakukan 

pergantian air sehingga keberadaan amonia dan 

nitrit sangat sedikit kadarnya di dalam media pe-

meliharaan 

 

Simpulan 

Interaksi suhu dan salinitas terbaik untuk 

penyerapan kuning telur dan morfogenesis pra-

larva arwana silver adalah pada perlakuan suhu 

30°C dengan salinitas 3‰. Dalam kegiatan budi 

daya sebaiknya pralarva ikan arwana silver dipe-

lihara dalam media interaksi tersebut dan perlu 

diberikan pakan tambahan ketika kuning telur 

hampir habis yaitu pada umur 2,5 minggu (hari 

ke-18). 
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